



RELEVANSI DAN REFLEKSI TEOLOGIS ATAS 
PEMIKIRAN MANUSIA-SATU DIMENSI 
  
Pada bab ini, penulis akan memberikan relevansi dan refleksi teologis dari 
pemikiran manusia-satu dimensi menurut Herbert Marcuse. Penulisan relevansi 
ini sebagai bentuk kontekstualisasi pemikiran Marcuse terhadap kehidupan 
masyarakat saat ini dan darinya diharapkan memberi sumbangan perspektif baru 
dalam memandang kehidupan. Sedangkan penulisan refleksi teologis sebagai 
wujud bagaimana pengetahuan dalam iman juga selaras dengan pengetahuan yang 
diperoleh melalui akal budi sehingga manusia bisa memberi makna atas hidupnya 
sebagai makhluk ciptaan. Untuk itu, penulis terlebih dahulu akan membuat 
relevansi pemikiran manusia-satu dimensi bagi kehidupan masyarakat saat ini. 
Kemudian, penulis akan memberikan refleksi teologis atas pemikiran manusia-
satu dimensi menurut Herbert Marcuse. Demikian sistematika penulisan yang 
dibuat penulis untuk memaparkan pembahasan pada bab empat ini. 
 
 4.1 RELEVANSI KRITIK TERHADAP PERSPEKTIF MANUSIA-SATU DIMENSI 
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT SAAT INI 
Munculnya pemikiran manusia-satu dimensi menurut Herbert Marcuse 
tidak terlepas dari situasi zaman saat itu, di awal abad ke-20, di mana kehidupan 
masyarakat industri modern bertumpu pada ilmu pengetahuan (sains) dan 
teknologi. Berkat kecanggihannya, masyarakat industri modern memiliki 
68 
 
kepercayaan yang tinggi terhadap kemampuan sains dan teknologi yang 
dipandang mampu untuk mengembangkan dan memenuhi kebutuhan hidup 
manusia.
132
 Dalam kenyataan, kecanggihan sains dan teknologi telah terbukti 
menghasilkan berbagai macam perkembangan yang membantu hidup manusia, 
semisal perkembangan teknologi telepon genggam (handphone). Melalui telepon 
genggam, komunikasi antar sesama manusia menjadi lebih cepat serta bisa 
dilakukan di mana saja dan kapan pun. 
Dalam analisisnya, Marcuse melihat bahwa kehidupan masyarakat industri 
modern telah didominasi oleh sains dan teknologi. Dominasi tersebut nampak 
dalam pola pikir manusia yang didasarkan atas prinsip prinsip-prinsip sains dan 
teknologi, seperti efisiensi, ekstensifikasi, otomatisasi, dan standarisasi sebagai 
cara pikir dalam memandang alam semesta dan hidup manusia itu sendiri.
133
 
Dengan pola pikir tersebut, keberadaan hidup manusia akan dipandang dan 
dihargai sejauh manusia dapat hidup seturut dengan prinsip-prinsip yang dimiliki 
oleh sains dan teknologi. Dengan kondisi demikian, hidup manusia dilihat dalam 
perspektif sains dan teknologi yang dianggap bisa menghasilkan segala sesuatu 
(produktif). Karena itu, Marcuse memandang bahwa sains dan teknologi telah 




Menurut penilaian penulis, bentuk penindasan dan dominasi sains dan 
teknologi tersebut dapat diamati pada abad ke-21 ini. Secara umum, wujud 
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perkembangan sains dan teknologi yang paling mencolok adalah teknologi 
komunikasi lewat gawai (juga biasa disebut dengan gadget). Gawai merupakan 
suatu alat teknologi yang berkembang secara canggih dengan bentuk ukuran lebih 




Dalam hal ini, secara khusus penulis mencermati tentang pengaruh media 
jejaring sosial terhadap bentuk relasi dan komunikasi antar sesama manusia dalam 
masyarakat. Masyarakat kian aktif berhubungan tidak hanya melalui perjumpaan 
fisik dan bertatap muka. Masyarakat juga membangun relasi satu sama lain secara 
daring (online) melalui gawai yang dimilikinya. Bentuk relasi masyarakat secara 
daring tersebut ternyata justru rentan untuk mengasingkan dan merenggangkan 
keterlibatan antar manusia secara langsung. Penulis menilai bahwa pengaruh 
gawai terhadap relasi antar manusia tersebut merupakan salah satu bentuk represif 
dari perkembangan teknologi. Sebagai contoh, penulis mengambil laporan berita 
yang termuat dalam Harian Kompas sebagai berikut: 
Di sebuah kafe di mal di Jakarta, Selasa (14/4), misalnya lima orang duduk di 
sofa. Namun, masing-masing sibuk memainkan telepon seluler (ponsel) mereka. 
Kok begitu? “Ini sambil nunggu teman lain.” Di satu restoran di Serpong, 
Tangerang Selatan, satu keluarga tengah makan bersama, tetapi saat itu masing-




Berita di atas menunjukkan bahwa keberadaan gawai dalam wujud telepon 
seluler dapat mempengaruhi pola pikir seseorang ketika menjalin relasi dengan 
sesama yang berada di sekitarnya. Pola pikir orang-orang dalam pertemuan di mal 
dalam berita tersebut sangat dipengaruhi oleh penggunaan teknologi telepon 
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seluler. Orang-orang lebih mementingkan diri untuk fokus menggunakan telepon 
seluler daripada berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya. Telepon seluler 
telah mendominasi pola pikir mereka untuk lebih mementingkan penggunaan 
teknologi daripada menjalin relasi dan komunikasi langsung dengan orang-orang 
di sekitarnya. Keberadaan telepon seluler membuat pribadi seseorang menjadi 
terasing dengan lingkungan sekitarnya.  
Meskipun demikian, tidak selamanya keberadaan sains dan teknologi terus 
mendominasi dan menekan hidup manusia. Bentuk dominasi dan represi sains dan 
teknologi dapat ditekan dengan melakukan revolusi sains dan teknologi. Revolusi 
dilakukan dengan cara menghilangkan ciri menindas (represif) dari sains dan 
teknologi. Dengan revolusi tersebut, keberadaan sains dan teknologi diharapkan 




 Bentuk revolusi sains dan teknologi yang dikehendaki Marcuse dapat 
ditemukan dalam contoh kebijakan yang diambil oleh Ignasius Jonan sewaktu 
masih menjabat sebagai Direktur Utama PT Kereta Api Indonesia. Ignasius Jonan 
menggunakan teknologi untuk membangun sistem penjualan tiket kereta api 
secara online. Dengan sistem online, pembelian tiket kereta api bisa dilakukan di 
mana pun dan kapan saja seturut kebutuhan seseorang.
138
 Tindakan yang 
dilakukan Jonan tersebut merupakan wujud bahwa sains dan teknologi telah 
digunakan untuk membantu kelangsungan hidup manusia. 
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 Selain itu, juga terdapat fakta lain yang menunjukkan bagaimana sains 
dan teknologi ditujukan untuk membangun misi kemanusiaan. Sebagai contoh, 
Kementerian Sosial bekerja sama dengan Starkey Hearing Foundation, 
membagikan 2.833 alat bantu pendengaran secara gratis kepada penyandang 
disabilitas (tunarungu) dalam acara “So the World May Hear.”139 Dari berita 
tersebut, bisa ditunjukkan bagaimana alat bantu pendengaran sebagai wujud 
perkembangan sains dan teknologi menjadi alat yang berguna bagi seorang 
tunarungu untuk alat bantu pendengaran. 
Dengan demikian, penulis menilai bahwa bentuk revolusi sains dan 
teknologi dapat dilakukan dengan cara menggunakan sains dan teknologi secara 
arif. Kearifan tersebut terletak pada penggunaan teknologi dan sains untuk 
membangun serta meningkatkan kualitas hidup manusia ke arah yang lebih baik. 
Kearifan dalam penggunaan teknologi dan sains tersebut akan menghilangkan ciri 




4.2 REFLEKSI TEOLOGIS 
Setelah melihat pemaparan relevansi pemikiran manusia-satu dimensi 
menurut Herbert Marcuse, maka pada bagian ini penulis akan menyajikan refleksi 
teologis. Pembahasan refleksi teologis menekankan pada pandangan Gereja 
Katolik terhadap ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi dalam kehidupan 
manusia. Untuk mengawali refleksi teologis, penulis mengutip suatu artikel dalam 
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ensiklik Mater et Magistra yang juga membahas mengenai perkembangan 
teknologi.  
“Biar betapa besar pun kemajuan teknologi dan ekonomi yang tercapai, tidak 
akan ada damai atau keadilan di dunia, selama manusia belum kembali kepada 
kesadaran akan martabatnya selaku ciptaan dan anak Allah, yang merupakan 
Penyebab pertama dan terakhir segala makhluk.”141 
 
Berdasar kutipan di atas, Gereja menekankan bahwa kesadaran manusia 
akan martabatnya sebagai citra Allah merupakan hal yang penting. Kesadaran 
tersebut lebih penting daripada kemajuan teknologi dan ekonomi itu sendiri. 
Segala perkembangan yang dihasilkan manusia, termasuk kemajuan teknologi dan 
ekonomi, merupakan wujud partisipasi dalam melaksanakan karya penciptaan 
yang dilakukan oleh Allah. Kemajuan teknologi dan ekonomi akan berarti jika 
menghantarkan kesadaran manusia untuk mengenali martabatnya dan bersatu 
dengan Allah sebagai Sang Pencipta. 
Seiring dengan perkembangan sains dan teknologi, secara aktif manusia 
terdorong untuk menciptakan dan mengembangkan berbagai macam hal yang 
dianggap serba canggih dan modern. Keberhasilan manusia untuk menciptakan 
berbagai macam hal menjadikan manusia merasa dirinya paling unggul dan hebat. 
Dalam tataran yang berlebih (tidak proporsional bahkan ekstrem), anggapan diri 
itulah yang bisa menghantarkan manusia lupa akan martabat serta jati dirinya 
sebagai makhluk ciptaan Allah. Hal ini tidak terlepas dari kodrat diciptakannya 
manusia sejak dari tujuan penciptaan. Allah memberi kemampuan akal budi dan 
kehendak bebas agar manusia turut mengambil bagian dari karya penciptaan yang 
telah dimulai oleh Allah. 
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Pandangan Gereja sehubungan dengan perkembangan sains dan teknologi, 
juga diungkapkan oleh Paus Pius XII yang mengatakan sebagai berikut: 
“...bahwa zaman sekarang ditandai kontras yang jelas antara kemajuan ilmu-
pengetahuan dan teknologi yang luar biasa dan kemerosotan manusiawi yang 
mengerikan dan nampak pada “hasilkaryanya yang dahsyat, yakni: mengubah 
manusia menjadi raksasa alam jasmani hingga merugikan rohnya, yang merosot 
menjadi kerdil di dunia adikodrati dan kekal.”142 
 
Melalui ungkapan Paus Pius XII tersebut, Gereja memandang dan 
merefleksikan bahwa di tengah-tengah kemajuan sains dan teknologi manusia 
kehilangan martabat serta jati dirinya dalam berbagai karya ciptaan yang 
dihasilkan. Begitu pula, kehebatan manusia dalam menciptakan berbagai macam 
perkembangan akan menjadi sia-sia bila menjauhkan martabatnya sebagai 
makhluk yang diciptakan secara sempurna oleh Allah. Gereja senantiasa 
mengajarkan, bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menandai tahap 
penting dalam peradaban manusiawi. Akan tetapi Gereja mengajarkan pula, 
bahwa kemajuan semacam itu, menurut kenyataan perlu dinilai juga sebagai 
upaya bagi manusia untuk meraih tujuannya serta menjadikan manusia lebih baik 
dalam tata kodrati maupun adikodrati. 
Perkembangan sains dan teknologi tidak dipungkiri turut memicu hasrat 
manusia untuk menguasai bumi beserta kehidupannya. Berbagai macam tindakan 
eksploitasi alam seperti penebangan pohon, penambangan secara liar tanpa 
memperhitungkan dampak yang akan terjadi, dsb terus terjadi. Akibatnya, terjadi 
kerusakan ekosistem, tersisihkannya hewan-hewan karena tidak mempunyai 
tempat tinggal lagi, dan akibat paling parah adalah hidup manusia menjadi porak-
poranda karena hanya mengikuti hasrat untuk menguasai bumi dan segala isinya. 
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Dalam Kejadian 1:26 dikatakan bahwa Allah menjadikan manusia seturut 
gambar dan rupa-Nya, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan atas segala seluruh bumi dan atas segala 
binatang melata yang merayap.
143
 Melalui ayat tersebut, Allah tidak 
memaksudkan manusia dengan bebas menguasai alam. Justru, manusia adalah 
seorang pribadi yang mampu bertindak secara berencana dan rasional, mampu 
mengambil keputusan tentang dirinya, dan membawa dorongan ke arah realisasi 
diri. Maka, manusia selaku pribadi dipanggil untuk tidak hanya memberdayakan 
alam, namun juga bertanggung jawab guna merealisasikan kemanusiaannya.
144
 
Pemikiran dan refleksi Gereja mengenai perkembangan sains dan 
teknologi juga menjadi pokok pemikiran Herbert Marcuse. Marcuse memandang 
bahwa perkembangan sains dan teknologi telah menciptakan penindasan bagi 
kehidupan masyarakat industri modern. Penindasan tersebut terwujud dari 
kesadaran manusia dalam memandang dan menghargai sesamanya yang hanya 
diukur sebagaimana sains dan teknologi bekerja. Dengan kondisi demikian, hidup 
manusia tak ada bedanya seperti mesin-mesin yang secara terus menerus 
dikendalikan untuk menghasilkan barang produksi. Karena itu, Marcuse 
beranggapan bahwa perkembangan sains dan teknologi menjadi ideologi yang 
menindas dan memperbudak hidup manusia. 
Di dunia ini, yang didominasi oleh perkembangan-perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, muncullah keragu-raguan lain yang lebih mendasar 
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yaitu pengkajian lebih seksama dan menyeluruh tentang manusia. Setelah manusia 
berhasil menaklukkan alam memakai akal budinya, manusia sekarang merasa 
seolah-olah terpenjara dalam rasionalitasnya sendiri. Perkembangan ilmu 
pengetahuan, di satu sisi menghasilkan perkembangan yang hanya diterima saja. 
Di sisi lain, didorong metodologi dan perandaian ideologis, ilmu pengetahuan 
justru menyendirikan aspek-aspek hidup manusia. Dengan dalih prosedur ilmiah, 
berarti menutup segala kemungkinan untuk memahami manusia secara 
menyeluruh. Karena itu, perlulah manusia mengetahui perkembangan manusia 




Gereja dan Marcuse melalui analisisnya menyatakan bahwa tiada artinya 
bila perkembangan sains dan teknologi tidak ditujukan bagi perkembangan hidup 
manusia. Dalam perjalanan sejarah telah terbukti terjadinya disorientasi 
penggunaan sains dan teknologi yang justru merusak dan menghancurkan 
martabat hidup manusia, seperti Perang Dunia I & II, Fasisme di Italia, 
pembantaian orang Yahudi oleh Nazi Jerman, invasi tentara Amerika Serikat ke 
Vietnam, dsb. Melalui aneka macam peristiwa tersebut, seharusnya manusia bisa 
belajar untuk secara bijak menggunakan teknologi dalam hidupnya. 
Berdasarkan prinsip akan penghargaan martabat manusia, Gereja melalui 
buah-buah pemikirannya senantiasa menyerukan agar penggunaan sains dan 
teknologi bisa digunakan secara biajksana untuk membantu manusia menjadi 
lebih baik dalam tata kodrati maupun adikodrati. Tanpa adanya kebijaksanaan dan 
kecakapan dalam menggunakan sains dan teknologi hidup manusia akan terpecah 
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belah akibat penggunaan sains dan teknologi secara berlebihan. Melalui kesadaran 
akal budi dan kehendak bebas, manusia diajak untuk bisa menyadari bahwa 
perkembangan sains dan teknologi hendaknya senantiasa digunakan untuk 
mendukung kehidupan manusia lebih bermartabat serta bisa bersatu dengan Allah 
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